BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan dengan menggunakan metode

analisis PLS untuk menguji pengaruh pemahaman akuntansi, motivasi kerja, dan

pengalaman usaha terhadap penerapan SAK EMKM di UMKM Kecamatan Taman

Kabupaten Sidoarjo, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1) Pemahaman akuntansi memberikan pengaruh positif dan signifikan

2)

3)

terhadap penerapan SAK EMKM di UMKM Kecamatan Taman Kabupaten
Sidoarjo. Maka dari itu, Semakin baik pemahaman akuntansi yang dimiliki
maka penerapan SAK EMKM juga akan semakin meningkat, begitu pula
sebaliknya pemahaman akuntansi kurang baik maka penerapan SAK
EMKM.

Motivasi kerja memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap
penerapan SAK EMKM di UMKM Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo.
Maka dari itu, Semakin baik motivasi kerja yang dimiliki maka penerapan
SAK EMKM juga akan semakin meningkat, begitu pula sebaliknya
motivasi kerja kurang baik maka penerapan SAK EMKM.

Pengalaman usaha memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap
penerapan SAK EMKM di UMKM Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo.
Maka dari itu, Semakin baik pengalaman usaha yang dimiliki maka
penerapan SAK EMKM juga akan semakin meningkat, begitu pula

sebaliknya pengalaman usaha kurang baik maka penerapan SAK EMKM.



5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan di atas, Penulis

memberikan saran yaitu

1.

2.

3.

4.

Tiap UMKM diharapkan mampu meningkatkan pemahaman
akuntansi pada pekerja didalamnya karena dengan peningkatan
pemahaman akuntansi sangat penting dalam penerapan SAK
EMKM pada pengelolaan keuangan UMKM tersebut.

Tiap UMKM diharapkan mampu meningkatkan motivasi kerja dari
karyawannya untuk meningkatkan semangat mempelajari penerapan
SAK EMKM agar lebih memudahkan mereka dalam pengelolaan
keuangan.

Tiap UMKM diharapkan mampu meningkatkan pengalaman usaha
dengan pemberian pelatihan untuk meningkatkan pengalaman pada
pelaku didalamnya terutama bagi karyawan yang melakukan
pengelolaan keuangan agar penerapan sistem keuangan sesuai SAK
EMKM lebih dimengerti oleh karyawan tersebut

Terdapat keterbatasan dari penelitian ini seperti hanya terbatas pada
pelaku UMKM di sidoarjo, sehingga penulis berharap pada
penelitian selanjutnya menyarankan untuk menggunakan objek
penelitian yang lebih luas mengenai UMKM yang diteliti, dan dapat
menggunakan variabel lain yang belum ditampilkan dalam
penelitian ini, hal hal yang berkaitan dengan penerapan SAK

EMKM.



5.3 Implikasi

Studi ini diharapkan dapat memberikan implikasi bagi banyak
pihak, baik bagi akademisi maupun bagi manajerial. Berdasarkan hasil
pembahasan dan analisis penelitian mengenai penerapan SAK EMKM,
didapatkan temuan-temuan yang bermanfaat bagi pelaku UMKM yaitu

1. Pada pemahaman akuntansi didapat implikasi bahwa Pemahaman
yang kuat tentang konsep-konsep akuntansi yang mendasar adalah
kunci untuk menerapkan SAK EMKM dengan benar. Ini termasuk
pemahaman tentang bagaimana mengklasifikasikan transaksi,
menyusun laporan keuangan, dan menerapkan prinsip-prinsip
akuntansi yang relevan. Tanpa pemahaman yang memadali,
penggunaan SAK EMKM bisa menjadi tidak efektif atau bahkan
merugikan bagi entitas.

2. Pada motivasi kerja didapat implikasi bahwa Motivasi yang tinggi

dari pemilik atau manajer bisnis sangat penting untuk menerapkan
SAK EMKM dengan konsisten dan akurat. Motivasi yang tinggi
akan mendorong mereka untuk menjaga catatan keuangan yang baik,
mengikuti prosedur akuntansi yang ditetapkan, dan memastikan
bahwa laporan keuangan dipersiapkan dengan teliti. Tanpa motivasi
yang kuat, ada risiko bahwa penerapan SAK EMKM akan kurang
teliti atau diabaikan.

3. Pada pengalaman usaha didapat implikasi bahwa Pengalaman usaha
yang memadai juga berperan penting dalam penerapan SAK

EMKM. Pengalaman ini membantu pemilik atau manajer bisnis



dalam mengidentifikasi transaksi yang relevan, menilai risiko, dan
membuat keputusan keuangan yang tepat. Pengalaman ini juga
membantu dalam menafsirkan informasi keuangan yang dihasilkan
berdasarkan SAK EMKM, yang dapat memengaruhi pengambilan

keputusan strategis untuk bisnis.



